
 

 

ASSESSMENT AIR POLLUTION TOLERANCE INDEX (APTI) 

DAN ANTICIPATED PERFORMANCE INDEX (API)  

PADA BEBERAPA SPESIES POHON  

DI KAWASAN UNIVERSITAS SRIWIJAYA, INDRALAYA 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Sains  

di Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Oleh: 

 

DESTIAN DHIVA YOLLANDA 

08041282126036 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JURUSAN BIOLOGI 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2025 



https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


https://v3.camscanner.com/user/download


 
 

                                      vi         Universitas Sriwijaya 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

• Allah SWT sebagai wujud rasa syukur atas segala karunia yang diberikan 

• Ayah dan Ibu tercinta 

• Adik tersayang serta seluruh keluarga besar 

• Para guru di sekolah maupun di luar sekolah, sahabat serta orang terdekat 

• Almamaterku 

 

Motto: 

 

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya” 

-Q.S Al-Baqarah: 286 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

                                      vii         Universitas Sriwijaya 

 

KATA PENGANTAR 

 
Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan karunia-Nya 

sehingga dapat diselesaikan skripsi yang berjudul ”Assessment Air Pollution 

Tolerance Index (APTI) dan Anticipated Performance Index (API) Pada Beberapa 

Spesies Pohon Di Kawasan Universitas Sriwijaya, Indralaya” sebagai syarat untuk 

mendapatkan gelar Sarjana Sains di Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya.  

Terimakasih kepada kedua orang tua yang telah mendukung penuh dan 

senantiasa memberikan do’a kepada penulis selama proses perkuliahan. 

Terimakasih Drs. Juswardi, M. Si dan Dra. Nita Aminasih, M. P. selaku dosen 

pembimbing skripsi yang telah memberikan arahan, bimbingan, serta saran 

sehingga skripsi ini dapat diselesaikan. 

Terimakasih juga disampaikan kepada:  

1. Prof. Hermansyah, S. Si., M. Si., Ph. D. selaku Dekan Fakultas Matematika 

dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. 

2. Dr. Laila Hanum, M. Si. dan Dr. Elisa Nurnawati, M. Si. Selaku ketua dan 

sekretaris Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Universitas Sriwijaya. 

3. Doni Setiawan, S. Si, M. Si. selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

membantu proses perkuliahan dan memberi banyak saran serta masukan.  

4. Dra. Nina Tanzerina, M. Si. dan Dra. Harmida, M. Si. selaku dosen 

pembahas yang telah memberikan saran selama proses penyelesaian skripsi. 

5. Seluruh dosen dan staf karyawan Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam, Universtas Sriwijaya. 

6. Seluruh keluarga besar Jurusan Biologi Universitas Sriwijaya terkhusus 

teman-teman biologi angkatan 2021 dan pihak lain yang terlibat.  

7. Tim RISMA U-READ UNSRI yang telah membantu proses penelitian. 

Semoga skripsi ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak. 

 

 

 

 

 

 

Indralaya,     Mei 2025 

 

 

Penulis 



 
 

                                      viii         Universitas Sriwijaya 

 

Assessment of Air Pollution Tolerance Index (APTI) and 

Anticipated Performance Index (API) on Several Tree Species in 

the Area of Sriwijaya University, Indralaya 

 

Destian Dhiva Yollanda  

NIM 08041282126036 

SUMMARY 

 

 Sriwijaya University, in carrying out its academic activities, involves the 

mobilisation of motor vehicles, causing impacts in the form of polluting substances 

or pollutants from exhaust emissions. Providing green open space (RTH) through 

tree planting is one of the efforts to reduce vehicle pollution. The selection of tree 

species for ecological functions is assessed for its physiological and socio-

economic suitability. This study aims to determine the tolerance of several tree 

species in the Sriwijaya University area, Indralaya by assessing the Air Pollution 

Tolerance Index (APTI) and Anticipated Performance Index (API). Assessment of 

the APTI method is carried out by observing biochemical parameters combined 

with API regarding the biological and socio-economic conditions of plants. 

 Determination of the Air Pollution Tolerance Index (APTI) category shows 

that of the ten plant species it is known that angsana (Pterocarpus indicus Willd) is 

in the tolerant species category; ketapang kencana (Terminalia mantaly L.), alpukat 

(Persea americana Mill.), glodokan tiang (Polyalthia longifolia Sonn. ), and matoa 

(Pometia pinnata Forst.) in the moderately tolerant category; flamboyan (Delonix 

regia (Bojer ex Hook.) Raf.), ketapang (Terminalia catappa L.), mahoni (Swietenia 

mahagoni (L.) Jacq) in the intermediate category; and two species in the sensitive 

category namely beringin (Ficus benjamina L.) and tanjung (Mimusops elengi L.). 

The Anticipated Performance Index (API) assessment found that ten tree species 

were in the moderate to excellent category. The excellent category was obtained by 

Ficus benjamina L., Pterocarpus indicus Willd., Persea americana Mill., and 

Pometia pinnata Forst. Plant species in the very good category consisted of 

Swietenia mahagoni (L.) Jacq., Terminalia catappa L,, and Polyalthia longifolia 

Sonn. The good category is owned by Mimusops elengi L. and Terminalia mantaly 

L. Delonix regia (Bojer ex Hook.) Raf. with moderate category. From the results of 

the APTI and API assessments, it was found that the ten tree species can survive 

well against exposure to pollutants in the campus area and this research can be used 

to evaluate the landscape arrangement of green open spaces in the campus area to 

support the realisation of Green Campus. 

 

Keywords: Air Pollution Tolerance Index (APTI), Anticipated Performance Index 

(API), Trees, Air Pollution, Sriwijaya University Indralaya. 
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RINGKASAN 

 

Universitas Sriwijaya dalam menjalankan kegiatan akademisnya turut 

melibatkan adanya mobilisasi kendaraan bermotor sehingga menimbulkan dampak 

berupa timbulnya zat pencemar atau polutan dari hasil emisi gas buang. Penyediaan 

ruang terbuka hijau (RTH) melalui penanaman pohon menjadi salah satu upaya 

untuk mengurangi polusi kendaraan. Pemilihan spesies pohon untuk fungsi 

ekologis dinilai kesesuaiannya secara fisiologis dan sosial ekonominya. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui toleransi beberapa spesies pohon yang ada di 

kawasan Universitas Sriwijaya, Indralaya dengan penilaian Air Pollution Tolerance 

Index (APTI) dan Anticipated Performance Index (API). Penilaian metode APTI 

dilakukan dengan pengamatan parameter biokimia yang dikombinasikan dengan 

API mengenai kondisi biologis serta sosio-ekonomi tumbuhan.  

 Penentuan kategori Air Pollution Tolerance Index (APTI) menunjukkan 

bahwa dari sepuluh spesies tumbuhan diketahui bahwa angsana (Pterocarpus 

indicus Willd) berada pada kategori spesies toleran; Terminalia mantaly L. 

(ketapang kencana), alpukat (Persea americana Mill.), glodokan tiang (Polyalthia 

longifolia Sonn.), dan matoa (Pometia pinnata Forst.) pada kategori cukup toleran; 

flamboyan (Delonix regia (Bojer ex Hook.) Raf.), ketapang (Terminalia catappa 

L.), mahoni (Swietenia mahagoni (L.) Jacq) memiliki kategori menengah; serta dua 

spesies kategori sensitif yakni beringin (Ficus benjamina L.) dan tanjung 

(Mimusops elengi L.). Penilaian Anticipated Performance Index (API) didapatkan 

bahwa sepuluh spesies pohon berada pada kategori dengan rentang moderate 

hingga excellent. Kategori excellent didapatkan oleh Ficus benjamina L., 

Pterocarpus indicus Wild., Persea americana Mill., dan Pometia pinnata Forst. 

Spesies tanaman dengan kategori very good terdiri atas Swietenia mahagoni (L.) 

Jacq, Terminalia catappa L., dan Polyalthia longifolia Sonn. Kategori good 

dimiliki oleh Mimusops elengi L. dan Terminalia mantaly L. Delonix regia (Bojer 

ex Hook.) Raf. dengan kategori moderate. Dari hasil penilaian APTI dan API 

didapatkan bahwa sepuluh spesies pohon tersebut dapat dengan baik untuk bertahan 

hidup terhadap paparan polutan di kawasan kampus dan penelitian ini dapat 

digunakan untuk evaluasi penataan lanskap ruang terbuka hijau di kawasan kampus 

untuk mendukung terwujudnya Green Campus.   
 

Kata Kunci: Air Pollution Tolerance Index (APTI), Anticipated Performance Index 

(API), Pohon, Polusi Udara, Universitas Sriwijaya Indralaya.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kawasan Universitas Sriwijaya (UNSRI) Indralaya, Ogan Ilir Sumatera 

Selatan memiliki luas 712 Ha (Universitas Sriwijaya, 2012). Kegiatan civitas 

akademika UNSRI yang semakin tinggi turut melibatkan adanya peningkatan 

mobilisasi kendaraan bermotor sehingga menimbulkan dampak terhadap 

lingkungan kampus berupa timbulnya polutan dari hasil sisa emisi gas buang. 

Menurut Jayanti et al. (2014), emisi gas buang merupakan hasil sisa pembakaran 

bahan bakar yang tidak terurai dengan sempurna yang bersifat mencemari 

lingkungan sekitar dan mengganggu kesehatan.  

Polusi udara merupakan suatu keadaan dimana lingkungan di atmosfer 

udara mengalami kontaminasi akibat masuk atau dimasukannya suatu zat atau 

partikel asing melebihi batas normal yang dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Polutan yang dihasilkan dari emisi gas buang kendaraan bermotor 

merupakan polutan udara yang mengandung senyawa berbahaya bagi kesehatan 

lingkungan hidup meliputi karbon dioksida (CO2), karbon monoksida (CO), sulfur 

dioksida (SO2), senyawa hidrokarbon (HC), nitrogen oksida (NOX), partikel debu 

dan timbal (Dwangga, 2018).  

Pemantauan kualitas udara banyak dilakukan dengan menggunakan 

berbagai macam teknologi berbasis digital dan mobile seperti sensor wireless, data 

satelit, AQMS, remote sensing, serta pemantauan cerdas sebagai upaya dalam 

menanggulangi polusi udara dan peningkatan kualitas udara di suatu kawasan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Samudera et al. (2022), menunjukkan bahwa 

terdapat metode alternatif pemantauan udara yang dinilai lebih murah, mudah dan 

efektif dengan menggunakan bioindikator. Menurut Parmar et al. (2016), 

bioindikator merupakan makhluk hidup yang dapat digunakan untuk memantau 

kondisi kesehatan lingkungan dan perubahan kondisi biogeografisnya.  

Indikator biologis yang dapat digunakan salah satunya berupa tumbuhan, 

dimana tumbuhan akan menunjukkan berbagai macam gejala kerusakan 

berdasarkan polutan udara yang diterimanya. Salah satu solusi untuk menjaga 
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kualitas udara adalah melakukan penyediaan ruang terbuka hijau melalui 

peningkatan jumlah vegetasi tumbuhan di sekitar kawasan untuk menjalankan 

fungsi ekologis seperti pengendalian pencemaran udara. Menurut Azzahro et al. 

(2019), peningkatan jumlah vegetasi tumbuhan mampu membantu mereduksi 

bahan pencemar udara. Nurfaidah dan Yanti (2011) dalam Salsabila et al. (2020), 

menyatakan bahwa beberapa spesies tumbuhan memiliki kemampuan sebagai 

bioremedian yang dapat mengurangi angka polutan seperti CO2, CO, debu, NOX, 

HC, Pb, dan SOx.  

Pemilihan jenis tumbuhan pada kawasan kampus sebagai penyediaan ruang 

terbuka hijau harus sesuai dengan fungsinya. Tumbuhan harus memiliki fungsi 

estetika dan ekologis untuk meningkatkan kualitas udara dengan menyerap polutan 

dalam bentuk gas dan partikel. Setiap spesies tumbuhan memiliki respons berbeda 

terhadap polusi udara, ada yang toleran maupun sensitif. Fred Chibuisi et al. (2014), 

menyatakan spesies tumbuhan yang sensitif dapat digunakan sebagai bioindikator 

awal adanya polusi sedangkan spesies toleran membantu mengurangi pencemaran.  

Pohon menjadi salah satu jenis vegetasi yang penting karena memiliki 

kemampuan secara ekologis dalam menyerap polusi. Pohon sering disebut sebagai 

paru-paru karena kemampuannya dalam menyerap dan menyaring udara kotor. 

Pohon dapat dijadikan sebagai salah satu bioindikator dalam pemantauan kualitas 

udara serta penghasil oksigen. Ramadhani et al. (2022), menyebut pohon menjadi 

salah satu makhluk hidup yang dapat menyelamatkan bumi dari pemanasan global.   

Penanaman pohon di sekitar kawasan kampus seperti beringin, glodokan 

tiang, ketapang, mahoni, angsana, dan tanjung menjadi salah satu upaya dalam 

meredam polusi sehingga diharapkan dapat memberikan suasana yang sejuk dan 

indah sehingga mampu menghadirkan lingkungan yang nyaman. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Sahara et al. (2024), adanya pohon-pohon baru tidak hanya akan 

mempercantik lingkungan namun juga mampu meningkatkan kualitas udara sekitar. 

Ponisri et al. (2022), menyatakan upaya menjaga lingkungan sebagai salah satu 

penataan wilayah dapat dilakukan melalui sistem penanaman pohon.  

Pemilihan pohon dalam upaya mereduksi polutan dilakukan dengan 

memperhatikan kondisi fisiologi serta biokimia dari tumbuhan apabila tumbuh pada 

kondisi tercemar (Nugrahani, 2023). Kemampuan pohon dalam mentoleransi 
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polutan udara dapat dihitung menggunakan metode Air pollution Tolerance Index 

(APTI) dan Anticipated Performance Index (API). Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Sahu et al. (2020), dalam menentukan kemampuan beberapa 

jenis tumbuhan yang mampu mereduksi bahan pencemar udara menggunakan 

metode Air pollution Tolerance Index (APTI) dan Anticipated Performance Index 

(API) di Kota Sambalpur, India.  

Evaluasi Air pollution Tolerance Index (APTI) bertujuan untuk menetapkan 

kepekaan jenis tumbuhan terhadap polusi udara menggunakan parameter yang 

meliputi asam askorbat, pH daun, kadar klorofil total dan kadar air relatif. 

Tumbuhan dengan nilai indeks yang tinggi menunjukkan nilai kotelaransian tinggi 

terhadap polutan di suatu kawasan. Penelitian oleh Salsabila et al. (2020), 

menunjukkan bahwa, selisih nilai APTI setiap tumbuhan menunjukkan ketahanan 

suatu tumbuhan dalam menyesuaikan fisiologinya terhadap cekaman lingkungan.  

Penilaian Anticipated Performance Index (API) merupakan kombinasi dari 

penilaian APTI dengan kondisi biologis serta sosial ekonomi yang digunakan dalam 

membantu mengidentifikasi spesies tumbuhan terbaik untuk pengelolaan 

lingkungan serta mengetahui kondisi tumbuhan yang mampu dijadikan sebagai 

bioremedian. Penentuan penilaian API didasarkan pada aspek habitus tumbuhan, 

struktur daun, struktur kanopi, jenis tumbuhan dan nilai ekonominya. Menurut 

Govindaraju et al. (2012), penilaian dari aspek biologis dan sosial ekonomi 

tumbuhan lebih penting dan efisien bagi pengelolaan lingkungan.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Universitas Sriwijaya dalam melaksanakan kegiatan akademiknya telah 

mendorong peningkatan mobilisasi kendaraan yang berdampak pada kualitas udara 

di kawasan kampus. Upaya penanaman beberapa spesies pohon dilakukan sebagai 

penyediaan ruang terbuka hijau untuk mengatasi polusi. Berdasarkan hal ini, perlu 

dilakukan penelitian terkait toleransi beberapa pohon yang ditanam dengan metode 

Air Pollution Tolerance Index (APTI) dan Anticipated Performance Index (API). 
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1.3. Tujuan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui toleransi beberapa spesies pohon 

yang ada di kawasan Universitas Sriwijaya Indralaya dengan penilaian Air 

Pollution Tolerance Index (APTI) dan Anticipated Performance Index (API). 

 

 1.4. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang penilaian Air 

Pollution Tolerance Index (APTI) dan Anticipated Performance Index (API) pada 

beberapa spesies pohon yang toleran terhadap polusi udara serta menentukan pohon 

rekomendasi untuk ditanam di kawasan kampus Universitas Sriwijaya, Indralaya.  
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